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ABSTRACT 

Peat swamp forest ecosystem plays an important role in the context of global warming and climate change 
due to its ability in absorbing and storing carbon as well as in emitting carbon into the atmosphere. In this 
regard, peat swamp forest ecosystem has a greater capacity compared to other tropical forest ecosystems. 
The role of peat swamp forest is determined by its biomass stored in both above and below-ground, including 
in peat soil. This study aims to estimate the above-ground biomass (AGB) of peat swamp forest within the 
concession area of PT. Diamond Raya Timber (PT. DRT) based on the site-specific allometric equations. The 
results indicated that the average AGB in the study area was 210.81 ton ha-1 (range: 66.37-529.11 ton ha-1). 
The AGB content in the study area was lower compared to those both in other peat swamp forests and 
tropical rainforests. The biomass estimation should be conducted using a site-specific allometric equation 
with large diameter at breast height (DBH) range.  
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ABSTRAK 

Hutan rawa gambut mempunyai peranan yang penting dalam konteks pemanasan dan perubahan iklim global 
karena kemampuannya dalam menyerap dan menyimpan karbon serta dalam mengemisi karbon ke atmosfer. 
Dalam hal ini, ekosistem hutan rawa gambut mempunyai kapasitas yang lebih besar bila dibandingkan 
dengan ekosistem hutan tropis lainnya. Peranan hutan rawa gambut tersebut ditentukan oleh kandungan 
biomassa yang tersimpan, baik pada atas maupun bawah permukaan, termasuk pada lapisan tanah 
gambutnya. Kajian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang kandungan biomassa atas permukaan 
(BAP) pada hutan rawa gambut di kawasan hutan konsesi PT. Diamond Raya Timber (PT. DRT) dengan 
menggunakan persamaan alometrik spesifik tapak. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rerata BAP pada 
hutan rawa gambut di PT. DRT adalah 210,81 ton ha-1 (rentang: 66,37-529,11 ton ha-1). Kandungan BAP 
pada lokasi kajian cenderung lebih rendah dibandingkan dengan kandungan BAP pada hutan rawa gambut 
lain maupun pada hutan hujan tropis. Pendugaan BAP sebaiknya dilakukan dengan menggunakan persamaan 
alometrik spesifik tapak dengan rentang DBH yang lebar.  

Kata kunci: Persamaan alometrik, biomassa atas permukaan, hutan rawa gambut, Riau 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Ekosistem hutan rawa gambut tropis 
mempunyai kemampuan dalam menyim-
pan karbon yang jauh lebih besar bila di-
bandingkan dengan ekosistem hutan tro-
pis lainnya karena adanya kandungan ba-
han organik tanah (BOT) yang tinggi pa-
da lapisan tanah gambut (Jauhiainen et 
al., 2005; Hirano et al., 2007; Hoekman 
& Vissers, 2007; Jaenicke et al., 2008; 

Verwer & Meer, 2010; Page et al., 2011). 
Kandungan karbon pada ekosistem hutan 
rawa gambut diperkirakan dapat menca-
pai 20 kali kandungan karbon pada eko-
sistem hutan tropis non gambut (Jaenicke 
et al., 2011), namun demikian, ekosistem 
ini cenderung bersifat rapuh (Page et al., 
1999; Rieley, 2007). Hal tersebut dise-
babkan oleh sifat saling ketergantungan 
yang tinggi antara komponen tanah gam-
but, tumbuhan, dan air (Page et al., 1999; 
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Joosten, 2008), di mana perubahan pada 
salah satu komponen tersebut akan meru-
bah dan mempengaruhi keseimbangan 
ekosistem rawa gambut secara keseluruh-
an (Joosten, 2008; Hooijer et al., 2010).  

Indonesia mempunyai kawasan gam-
but tropis terluas di dunia dengan total 
luasan sekitar 21 juta hektar (Wibowo, 
2009; Wahyunto et al., 2010; Page et al., 
2011). Kawasan gambut tersebut awalnya 
didominasi oleh tutupan hutan rawa gam-
but (Paoli et al., 2010). Namun demikian, 
kegiatan manusia terutama pembalakan 
dan konversi hutan telah menyebabkan 
sembilan juta hektar lahan gambut di In-
donesia terdegradasi (Silvius et al., 
2006), yang berdampak negatif secara 
signifikan pada perubahan iklim global 
dan keanekaragaman hayati (Silvius et 
al., 2006; Posa et al., 2011). Selain itu, 
tutupan hutan rawa gambut di Indonesia 
diperkirakan tinggal 10,54 juta hektar di 
tahun 2010 (Miettinen et al., 2011), ber-
kurang sekitar 0,23 juta hektar dari tahun 
sebelumnya, 10,77 juta hektar (Sumargo 
et al., 2011).  

Pada tahun 2005, sekitar 85% dari 
total emisi di Indonesia dihasilkan dari 
proses deforestasi, degradasi, serta keba-
karan hutan dan lahan, terutama yang ter-
jadi pada lahan gambut (PEACE, 2007; 
Olsen & Bishop, 2009; Paoli et al., 
2010). Dengan demikian, ekosistem hu-
tan rawa gambut mempunyai peran yang 
sangat penting terkait dengan target Pe-
merintah Indonesia untuk mengurangi 
emisi karbon sebesar 26% (tanpa bantuan 
pihak internasional) atau 41% (dengan 
bantuan pihak internasional) pada akhir 
tahun 2020 (Verchot et al., 2010; Mur-
diyarso et al., 2011; Austin et al., 2012). 
Dalam hal ini, pengelolaan ekosistem hu-
tan rawa gambut secara baik diharapkan 
dapat mendukung pencapaian target pe-
ngurangan emisi karbon oleh pemerintah 
Indonesia.  

Terkait dengan kontribusi hutan rawa 
gambut, baik dalam peningkatan kan-
dungan CO2 di atmosfer maupun penye-
rapan dan penyimpanan CO2, informasi 

mengenai kandungan biomassa/karbon 
sangat dibutuhkan. Namun demikian, un-
tuk hutan rawa gambut informasi tersebut 
masih lebih jarang tersedia dibandingkan 
dengan tipe hutan tropis lainnya (Masri-
patin et al., 2010; Verwer & Meer, 2010). 
Berpijak pada pentingnya peranan hutan 
rawa gambut dalam konteks pemanasan 
dan perubahan iklim global serta kurang-
nya informasi tentang kandungan bio-
massa pada hutan rawa gambut, peneliti-
an ini bertujuan untuk mendapatkan in-
formasi tentang kandungan biomassa atas 
permukaan (BAP1) pada hutan rawa gam-
but. 
 
II. BAHAN DAN METODE 

 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kawasan 
hutan konsesi PT. Diamond Raya Timber 
(PT. DRT), Kabupaten Rokan Hilir, Pro-
vinsi Riau (Gambar 1) pada bulan Okto-
ber sampai dengan Desember 2008. Seca-
ra geografis, kawasan hutan konsesi PT. 
DRT tersebut terletak antara 100o48’-
101o13’ BT dan 1o49’-2o18’ LU (Istomo, 
2002). Penutupan lahan utama pada wila-
yah tersebut adalah hutan rawa gambut 
dataran rendah dengan jenis komersial 
dominan, antara lain balam (Palaquium 
obovatum (Griffith) Enql.), meranti batu 
(Shorea uliginosa Foxw.), ramin (Gonys-
tylus bancanus (Miq.) Kurz.), dan teren-
tang (Camnosperma coriaceum (Jack.) 
Hallier f. ex v. Steenis). Hutan ini me-
rupakan habitat penting harimau sumatera 
(Panthera tigris sumatrae) yang teran-
cam punah. Lokasi ini dipilih karena 
pentingnya ekosistem hutan rawa gambut 
pada lokasi yang bersangkutan, baik dari 
segi kandungan biomassanya (atas dan 
bawah permukaan tanah) maupun dari se-

                                                 
1 Biomassa atas permukaan (BAP) adalah total berat kering 
tanur vegetasi di atas permukaan tanah yang meliputi seluruh 
bagian pohon dan tumbuhan bawah (BSN, 2011. Pengukuran 
dan penghitungan cadangan karbon – Pengukuran lapangan 
untuk penaksiran cadangan karbon hutan (ground based forest 
carbon accounting), SNI 7724:2011, Jakarta, Badan 
Standardisasi Nasional (BSN). Dalam penelitian ini, BAP 
dibatasi hanya untuk pohon dengan DBH ≥ 10 cm. 



Kandungan Biomassa Atas Permukaan pada Hutan.…(N.P. Nugroho) 

43 
 

gi habitat harimau sumatera. Selain itu, 
juga karena tersedianya dukungan data, 
staf, dan logistik dari PT. DRT.  

Topografi pada wilayah ini adalah 
datar dengan ketinggian tempat berkisar 
antara 0-8 meter di atas permukaan laut 
(m dpl). Selain itu, secara geologis wila-
yah ini didominasi oleh kubah gambut 
serta alluvial dan grup marine (Istomo, 
2002). Jenis tanah yang dominan adalah 
tanah gambut tebal (hemik/saprik) de-
ngan kedalaman lebih dari tiga meter (Is-
tomo, 2002; Wahyunto et al., 2005), se-
dangkan jenis tanah lain yang dijumpai 
adalah glei, alluvial, dan podzolik. Rata-
rata curah hujan bulanan berkisar antara 
51,3-301,6 mm, di mana curah hujan ter-
tinggi terjadi pada bulan November 
(301,6 mm), sedangkan curah hujan te-
rendah terjadi pada bulan Maret (51,3 
mm) (Istomo, 2002). Rata-rata suhu uda-
ra tahunan berkisar antara 25-27oC dan 
kelembaban relatif berkisar antara 79-
90%.  

 
B. Bahan dan Alat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan obyek kajian berupa hutan 
rawa gambut tropis. Alat penelitian yang 
digunakan adalah alat tulis, pita diameter, 
Global Positioning System (GPS) geng- 
gam, dan Suunto clinometer. 

 

C. Metode Penelitian 
1. Pengumpulan Data 

Pengukuran plot dilakukan untuk 
mendapatkan data parameter pohon (jenis 
dan diameter setinggi dada/DBH) dan fi-
sik lapangan (ketinggian dan kelerengan). 
Selama periode pengumpulan data la-
pangan, 150 plot ukur lingkaran dengan 
luasan masing-masing plot 900 m2 ditem-
patkan secara acak pada hutan rawa gam-
but di lima blok tebangan terpilih, baik di 
kawasan hutan bekas tebangan maupun 
yang belum ditebang, yaitu di blok te-
bangan Rencana Karya Tahunan (RKT) 
tahun 1981, 1985, 1999, 2005, dan 2008, 
sebagaimana pada Gambar 1. Plot ukur 
untuk hutan yang belum ditebang ditem-
patkan pada biodiversity strip yang terda-
pat pada masing-masing blok tebangan 
atau pada kebun benih. Masing-masing 
plot ukur ditempatkan pada kawasan hu-
tan yang mempunyai kondisi homogen/ 
seragam dengan luasan minimal satu hek-
tar (ha). Jumlah plot ukur pada masing-
masing blok tebangan disajikan pada Ta-
bel 1. Pada saat kegiatan pengukuran 
plot, akses hutan dengan menggunakan 
rel terutama tersedia pada blok tebangan 
tahun 2008 yang merupakan blok tebang-
an aktif pada waktu itu. Dengan demiki-
an, plot ukur sebagian besar terdapat pada 
blok tebangan tahun 2008. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar (Figure) 1.  Lokasi kajian 
terpilih di dalam kawasan hutan konsesi 
PT. DRT (The selected study site within 
the forest concession area of PT. DRT) 
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Tabel (Table) 1. Sebaran plot ukur berdasarkan blok tebangan (The distribution of the measurement plots 
based on logging blocks) 

Blok tebangan  
(Logging block) 

Umur setelah tebang, tahun 
(Age after logging, year) 

Jumlah plot, buah 
(Number of plot, piece) 

RKT (Annual Working Plan) 1981 27 8 
RKT (Annual Working Plan) 1985 23 29 
RKT (Annual Working Plan) 1999 9 3 
RKT (Annual Working Plan) 2005 3 28 
RKT (Annual Working Plan) 2008 0* 82 

Jumlah (Total) 150 
Keterangan (Remark): * Sedang ditebang ketika penelitian dilakukan (Being harvested when the research 

was conducted) 
 

Pada masing-masing plot ukur, koor-
dinat tengah plot dicatat dengan menggu-
nakan bantuan GPS genggam dan kesa-
lahan lokasi (location error) diusahakan 
<10 m. Jarak antar plot ukur dibuat mi-
nimal 150 m. Tiap plot dibagi ke dalam 
empat kuadran dengan sumbu mengarah 
utara-selatan dan timur-barat. Pengukuran 
pohon dengan DBH minimal 10 cm pada 
masing-masing plot dilakukan mulai dari 
pusat plot ke arah luar dan dimulai dari 
kuadran bagian utara searah jarum jam. 
Jenis pohon diidentifikasi berdasarkan 
nama lokalnya dan dirujukkan ke nama 
ilmiahnya berdasarkan penelitian sebe-
lumnya atau basis data kerapatan kayu 
pohon-pohon tropis yang tersedia secara 
online (CGIAR, 2008). Ketinggian tem-
pat pada masing-masing plot diperoleh 
dari pembacaan GPS, sedangkan kele-
rengan diperoleh dengan menggunakan 
Suunto clinometer. 

2. Pengolahan dan Analisis Data 
Biomassa atas permukaan (BAP) un-

tuk masing-masing pohon dengan DBH 
≥10 cm dihitung dengan persamaan alo-
metrik spesifik tapak (site-specific) yang 
dikembangkan oleh Istomo (2006) seba-
gai berikut:   

( ) ( ) ( )3D0,01452D0,4659D30,64263,32phnBAP ×+×−×+−=

Keterangan (Remark):  
BAPphn: biomassa atas permukaan per pohon da-
lam kg pohon-1 (above-ground biomass per tree in 
kg tree-1); D: diameter setinggi dada dalam cm 
(diameter at breast height/DBH in cm) 

Kemudian, BAP untuk tiap plot diper-
oleh dengan menjumlahkan semua BAP 

pohon yang terdapat pada masing-masing 
plot. Selanjutnya, BAP plot dalam satuan 
kg per 900-m2 dikonversi ke dalam satu-
an ton per hektar (ton ha-1).  

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Kandungan BAP Berdasarkan Ha-
sil Pengukuran Plot dengan Meng-
gunakan Persamaan Alometrik 
Spesifik Tapak 
Berdasarkan hasil pendugaan BAP 

dengan persamaan alometrik spesifik ta-
pak (site-specific) yang dikembangkan 
oleh Istomo (2006) diketahui bahwa loka-
si kajian secara keseluruhan mempunyai 
nilai BAP antara 66,37-529,11 ton ha-1 

dengan rerata 210,81 ton ha-1. Nilai sim-
pangan baku untuk keseluruhan plot yang 
diperoleh adalah sebesar 83,86 ton ha-1. 
Statistik deskripsi kandungan BAP pada 
lokasi kajian berdasarkan 150 plot peng-
ukuran disajikan pada Tabel 2. 

Plot-plot pengukuran yang belum 
mengalami penebangan mempunyai nilai 
kandungan BAP yang lebih tinggi diban-
dingkan dengan plot-plot bekas tebangan. 
Plot-plot yang tidak ditebang mempunyai 
rata-rata BAP 248,59 ton ha-1, yaitu seki-
tar 24% lebih tinggi dari rerata kandung-
an BAP pada plot-plot yang ditebang. Ni-
lai terendah BAP pada plot yang tidak di-
tebang adalah 93,02 ton ha-1, yaitu 40% 
lebih tinggi dari yang di plot bekas dite-
bang (66,37 ton ha-1). Namun demikian, 
nilai tertinggi BAP pada plot tidak dite-
bang (420,67 ton ha-1) adalah sekitar 20% 
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Tabel (Table) 2. Statistik deskripsi kandungan BAP untuk 150 plot pengukuran (The descriptive statistics of 
AGB content for 150 measurement plots) 

Statistik deskripsi (Descriptive statistics) Kondisi hutan (Forest condition) Nilai BAP, ton ha-1 
(AGB values, ton ha-1) 

Rata-rata (Mean) Tidak ditebang (Unlogged) 248,59 
 Bekas ditebang (Logged) 200,15 
 Keseluruhan (Overall) 210,81 
Simpangan baku (Standard deviation) Tidak ditebang (Unlogged) 90,37 
 Bekas ditebang (Logged) 79,12 
 Keseluruhan (Overall) 83,86 
Terendah (Minimum) Tidak ditebang (Unlogged) 93,02 
 Bekas ditebang (Logged) 66,37 
 Keseluruhan (Overall) 66,37 
Tertinggi (Maximum) Tidak ditebang (Unlogged) 420,67 
 Bekas ditebang (Logged) 529,11 
 Keseluruhan (Overall) 529,11 

 
lebih rendah dibandingkan pada hutan be-
kas tebangan (529,11 ton ha-1). 
 
B. Perbandingan Nilai BAP antara Lo-

kasi Kajian dengan Hutan Rawa 
Gambut Lain dan Hutan Hujan 
Tropis  
Rata-rata kandungan BAP untuk selu-

ruh plot pada hutan rawa gambut di PT. 
DRT lebih rendah dibandingkan dengan 
kandungan BAP pada hutan rawa gambut 
di Batanghari, Jambi yang mempunyai re-
rata 230,2 ton ha-1 (Krisnawati & Ima-
nuddin, 2011) maupun di Kalimantan Te-
ngah yang mempunyai rerata 277,8 ton 
ha-1 (Jaya et al., 2009). Rerata BAP untuk 
plot-plot bekas ditebang pada lokasi ka-
jian juga lebih rendah dibandingkan de-
ngan rerata BAP pada hutan rawa gambut 
bekas tebangan di Merang, Sumatera Se-
latan, baik yang rapat (254 ton ha-1) mau-
pun yang agak rapat (223 ton ha-1) (Soli-
chin et al., 2011). Kandungan BAP pada 
plot-plot yang belum ditebang juga lebih 
rendah bila dibandingkan dengan kan-
dungan BAP pada hutan rawa gambut di 
Brunei dan Sarawak hasil inventarisasi 
Anderson (1961) yang dianalisis oleh 
Verwer & Meer (2010) dengan kisaran 
nilai 263,96-397,42 ton ha-1.  

Hutan rawa gambut di PT. DRT mem-
punyai kandungan BAP yang jauh lebih 
rendah dibandingkan dengan kandungan 
BAP pada hutan hujan tropis, baik di ka-
wasan Asia, Amerika Latin maupun Afri-

ka. Kandungan BAP hutan hujan tropis di 
Pasoh dan Sabah, Malaysia serta 
Kalimantan Timur dan Kalimantan 
Tengah, Indonesia berkisar antara 274-
376 ton ha-1 (Pinard & Putz, 1996; Brear-
ley et al., 2004; Okuda et al., 2004; Nu-
groho, 2006; Samalca, 2007; Wijaya & 
Gloaguen, 2009; Berry et al., 2010). Di 
kawasan hutan hujan tropis Amazonia di 
Brasil, kandungan BAP berkisar antara 
239-410 ton ha-1 (Cummings et al., 2002; 
Gerwing, 2002; Nascimento & Laurance, 
2002; Mazzei et al., 2010). Sementara itu, 
hasil penelitian di Kamerun dan Gabon 
menghasilkan rerata kandungan BAP hu-
tan hujan tropis yang paling tinggi, yaitu 
masing-masing 540,1 ton ha-1 (Ibrahima 
et al., 2010) dan 420 ton ha-1 (Medjibe et 
al., 2011). Kandungan BAP pada hutan 
rawa gambut di lokasi kajian juga lebih 
rendah dibandingkan dengan kandungan 
BAP pada hutan dipterokarpa perbukitan 
(hill forest) di Sumatera (271-478 ton ha-

1) (Laumonier et al., 2010) maupun hutan 
pre-montane di Sulawesi (286 ton ha-1) 
(Hertel et al., 2009). 

Perbedaan dugaan kandungan BAP 
tersebut disebabkan oleh adanya perbeda-
an antar kawasan (regional difference) 
dalam hal sebaran ukuran batang pohon, 
kesuburan tanah, dan topografi (Clark & 
Clark, 2000; Malhi et al., 2006; Urquiza-
Haas et al., 2007; Alves et al., 2010; Ver-
wer & Meer, 2010) maupun variasi se-
tempat (local variation) dalam hal 
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ketinggian kanopi pohon, rata-rata kera-
patan kayu, dan komposisi tegakan hutan 
(Baker et al., 2004; Chave et al., 2005; 
Nogueira et al., 2008; Verwer & Meer, 
2010). Rendahnya kandungan BAP pada 
hutan rawa gambut dibandingkan pada 
hutan hujan tropis dataran rendah dise-
babkan oleh karakteristik lahan gambut 
ombrogen yang miskin hara serta terge-
nang air (Goltenboth et al., 2006). Hutan 
rawa gambut ombrogen mempunyai zona 
konsentrik/terpusat seperti bentuk kubah 
yang berhubungan dengan menurunnya 
kualitas kesuburan tanah dan drainase pa-
da pusat kubah (Whitten et al., 1987; 
Whitmore, 1990; Goltenboth et al., 2006; 
Nurida et al., 2011). Pada areal pinggir 
kubah, dengan kedalaman gambut dang-
kal, dijumpai hutan rawa gambut campur-
an dengan jumlah spesies pohon menca-
pai 240 jenis per hektar dan habitus yang 
besar (Whitmore, 1990; Rieley & Page, 
2005). Jumlah spesies dan ukuran pohon 
semakin menurun ke arah pusat kubah 
gambut, di mana jumlah spesies per hek-
tar hanya mencapai 30-55 jenis. Meski-
pun jenis pohon di hutan rawa gambut 
mampu beradaptasi dengan mengem-
bangkan organ khusus, seperti akar tun-
jang ataupun akar papan (Phillips, 1998; 
Goltenboth et al., 2006), namun pohon-
pohon pada hutan rawa gambut secara 
umum cenderung mempunyai habitus 
atau ukuran yang lebih kecil bila diban-
dingkan dengan pohon-pohon di hutan 
hujan tropis dataran rendah.  

Perbedaan kandungan BAP dapat pula 
disebabkan oleh adanya variasi tingkat 
gangguan/kerusakan hutan (Urquiza-Haas 
et al., 2007), khususnya akibat pembalak-
an kayu yang ditentukan oleh intensitas 
dan teknik penebangan yang digunakan. 
Hasil-hasil penelitian sebelumnya me-
nunjukkan bahwa BAP mengalami penu-
runan mulai dari 8% hingga 59% setelah 
pembalakan dengan sistem tebang pilih 
(Pinard & Putz, 1996; Pinard & Cropper, 
2000; Gerwing, 2002; Brearley et al., 
2004; Berry et al., 2010; Medjibe et al., 
2011). Dalam hal ini, penurunan kan-

dungan BAP terendah diperoleh pada saat 
pembalakan dilakukan dengan intensitas 
rendah dan dengan menggunakan teknik 
pembalakan berdampak rendah (Reduced 
Impact Logging: RIL).  

Perbedaan rerata hasil dugaan BAP 
antara lokasi kajian dengan hutan rawa 
gambut di lokasi lain atau hutan hujan 
tropis lainnya juga ditentukan oleh perbe-
daan prosedur pengukuran lapangan dan 
persamaan alometrik yang digunakan da-
lam proses pendugaan (Cummings et al., 
2002), terutama pohon sampel (rentang 
DBH dan jenis) yang digunakan untuk 
membangun persamaan alometrik terse-
but. Hal ini menjadi semakin nyata bila 
persamaan tersebut hanya menggunakan 
satu prediktor (misal DBH) untuk mendu-
ga BAP. Pohon dengan DBH yang sama 
akan mempunyai kandungan BAP yang 
berbeda tergantung pada jenis maupun 
tempat tumbuhnya. Perbedaan tersebut 
disebabkan oleh adanya perbedaan arsi-
tektur pada masing-masing jenis pohon 
yang terbentuk melalui kompetisi hara, 
air, dan cahaya matahari. Mengingat bah-
wa  informasi nilai biomassa hutan yang 
akurat sangat dibutuhkan untuk menilai 
peranan dari ekosistem hutan yang ber-
sangkutan terkait dengan isu pemanasan 
dan perubahan iklim global, baik dalam 
penyerapan dan penyimpanan maupun 
pengemisian karbon, di mana sekitar 50% 
dari biomassa (dry matter) adalah karbon 
(Brown, 1997; Nascimento & Laurance, 
2002; Basuki et al., 2009; Jaya et al., 
2009; Berry et al., 2010), maka pemilihan 
atau pengembangan persamaan alometrik 
yang akurat/terpercaya merupakan lang-
kah penting dalam pendugaan biomassa 
hutan (Chave et al., 2004; Chave et al., 
2005).  

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil perhitungan de-

ngan menggunakan persamaan 
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alometrik spesifik tapak yang dikem-
bangkan oleh Istomo (2006), rerata 
biomassa atas permukaan hutan rawa 
gambut secara keseluruhan di PT. 
Diamond Raya Timber adalah sebe-
sar 210,81 ton ha-1 (rentang: 66,37-
529,11 ton ha-1). Rerata biomassa 
atas permukaan hutan rawa gambut 
untuk plot-plot yang belum ditebang 
adalah sebesar 248,59 ton ha-1 dan 
untuk plot-plot bekas tebangan ada-
lah sebesar 200,15 ton ha-1.   

2. Rerata kandungan biomassa atas per-
mukaan hutan rawa gambut pada lo-
kasi kajian cenderung lebih rendah 
dibandingkan dengan rerata kan-
dungan biomassa atas permukaan, 
baik pada hutan rawa gambut lain 
maupun pada hutan hujan tropis di 
kawasan Asia, Amerika Latin atau-
pun Afrika. 

3. Perbedaan dugaan kandungan bio-
massa atas permukaan hutan rawa 
gambut terutama disebabkan oleh 
adanya perbedaan karakteristik hu-
tan, tingkat gangguan (intensitas dan 
teknik penebangan) serta persamaan 
alometrik yang digunakan. 
 

B. Saran 
Pendugaan kandungan biomassa ter-

kait mekanisme Reducing Emission from 
Deforestation and forest Degradation 
(REDD+) perlu dilakukan dengan meng-
gunakan persamaan alometrik spesifik ta-
pak yang dikembangkan dengan menggu-
nakan pohon contoh di daerah yang ber-
sangkutan atau setidaknya dari hutan se-
jenis di daerah lain dengan rentang dia-
meter setinggi dada yang cukup lebar.  
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